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Abstract 

Christian Religious Education plays a crucial role in shaping the Christian character of students in the 
school environment. This study aims to examine how the implementation of Christian Religious 
Education shapes students' character through the learning process, teacher role models, and school 
environmental support. This study uses a qualitative approach with descriptive methods to obtain an in-
depth overview of character education practices in Christian Religious Education learning. Data 
collection techniques were carried out through observation, interviews, and documentation of learning 
activities and interactions in the school environment. The results of the study indicate that the formation 
of students' Christian character is influenced by several important factors, namely the role of teachers as 
role models, the application of contextual and reflective learning strategies, and a school culture that 
supports the values of love, honesty, responsibility, and concern for others. Thus, the integrated 
implementation of Christian Religious Education can be an effective means of building the character of 
students who are faithful and have integrity in their personal and social lives. 

Keywords: Christian Religious Education, Christian character, students, school environment, character 
education.  

 
Abstrak 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam membentuk karakter Kristiani 
peserta didik di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 
implementasi Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk karakter peserta didik 
melalui proses pembelajaran, keteladanan guru, serta dukungan lingkungan sekolah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
memperoleh gambaran secara mendalam mengenai praktik pendidikan karakter dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap kegiatan pembelajaran serta interaksi 
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di lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter 
Kristiani peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, yaitu peran guru 
sebagai teladan, penerapan strategi pembelajaran yang kontekstual dan reflektif, serta 
budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai kasih, kejujuran, tanggung jawab, dan 
kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, implementasi Pendidikan Agama 
Kristen secara terpadu dapat menjadi sarana efektif dalam membangun karakter peserta 
didik yang beriman dan berintegritas dalam kehidupan pribadi maupun sosial.   

Kata Kunci : Pendidikan Agama Kristen, karakter Kristiani, peserta didik, lingkungan 
sekolah, pendidikan karakter.  
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. 

Dalam konteks pendidikan nasional di Indonesia, pembentukan karakter menjadi salah satu 

tujuan utama sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan tidak semata-mata berfokus pada aspek kognitif, melainkan juga menyentuh ranah 

afektif dan moral peserta didik. Oleh karena itu, nilai-nilai moral dan spiritual perlu 

diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran di sekolah. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah melalui pendidikan agama. Pendidikan agama berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai keimanan, etika, dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks 

pendidikan Kristen, nilai-nilai tersebut menjadi dasar dalam membentuk karakter Kristiani 

pada peserta didik. 

Pendidikan Agama Kristen memiliki posisi yang sangat penting dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik di lingkungan sekolah. Melalui pembelajaran yang 

terstruktur dan berlandaskan ajaran Alkitab, peserta didik diarahkan untuk memahami nilai 

kasih, kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 

tersebut tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diharapkan dapat diwujudkan dalam 

perilaku nyata. Menurut Homrighausen dan Enklaar (2011), Pendidikan Agama Kristen 

bertujuan untuk membimbing peserta didik agar mengenal Allah serta menghidupi nilai-nilai 

iman dalam seluruh aspek kehidupannya. Dengan demikian, pendidikan agama tidak hanya 

menjadi mata pelajaran, tetapi juga sarana pembentukan kepribadian yang berlandaskan iman 

Kristen. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Kristen memiliki kontribusi besar 

dalam membangun karakter peserta didik. 

Dalam praktiknya, implementasi Pendidikan Agama Kristen di sekolah tidak hanya 

berlangsung melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Proses pembentukan karakter juga terjadi 

melalui interaksi sosial, budaya sekolah, serta keteladanan guru. Guru Pendidikan Agama 

Kristen memiliki peran yang sangat penting sebagai fasilitator sekaligus teladan dalam 

menanamkan nilai-nilai Kristiani kepada peserta didik. Menurut Sidjabat (2009), guru 

Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing rohani yang membantu peserta didik bertumbuh dalam iman dan karakter. Oleh 

sebab itu, proses pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai iman dengan kehidupan nyata peserta didik. Dengan pendekatan 

yang tepat, pendidikan agama dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter 

Kristiani. 
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Pembentukan karakter Kristiani merupakan proses yang berkelanjutan dan 

membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan karakter peserta didik. Lingkungan sekolah yang menekankan nilai-nilai kasih, 

disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran akan membantu peserta didik menginternalisasi nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lickona (2013), pendidikan karakter yang 

efektif memerlukan keterlibatan seluruh komponen sekolah, mulai dari kurikulum, metode 

pembelajaran, hingga budaya sekolah. Dengan demikian, implementasi Pendidikan Agama 

Kristen perlu dilakukan secara terpadu dalam seluruh aktivitas pendidikan di sekolah. Hal ini 

bertujuan agar nilai-nilai Kristiani tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga 

dipraktikkan secara nyata oleh peserta didik. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan 

Agama Kristen dalam membentuk karakter peserta didik masih menghadapi berbagai 

tantangan. Perkembangan teknologi, perubahan sosial, serta pengaruh budaya global sering 

kali mempengaruhi perilaku dan pola pikir peserta didik. Kondisi ini menuntut adanya strategi 

pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual dalam menyampaikan nilai-nilai iman 

Kristen. Menurut Groome (2010), pendidikan iman harus mampu menjawab realitas 

kehidupan peserta didik sehingga mereka dapat memahami dan menghidupi iman secara 

autentik. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang partisipatif dan reflektif perlu 

dikembangkan dalam Pendidikan Agama Kristen. Dengan cara tersebut, peserta didik dapat 

mengalami proses pembelajaran yang bermakna dalam pembentukan karakter mereka. 

Selain itu, implementasi Pendidikan Agama Kristen juga perlu memperhatikan dimensi 

pembelajaran yang holistik. Pendidikan yang holistik menekankan keseimbangan antara aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan spiritual. Dalam konteks ini, pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi ajar, tetapi juga pada proses internalisasi nilai-nilai iman 

dalam kehidupan peserta didik. Menurut Nainggolan (2007), Pendidikan Agama Kristen yang 

efektif harus mampu membentuk peserta didik menjadi pribadi yang beriman, berkarakter, 

dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran perlu 

dirancang secara kreatif dan kontekstual agar mampu menyentuh aspek kehidupan peserta 

didik secara menyeluruh. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat peran Pendidikan 

Agama Kristen dalam pembentukan karakter Kristiani. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa implementasi Pendidikan Agama 

Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter Kristiani peserta didik 

di lingkungan sekolah. Pendidikan agama tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai Kristiani. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan berkelanjutan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai iman dalam proses pendidikan di sekolah. Penelitian mengenai 

implementasi Pendidikan Agama Kristen menjadi penting untuk mengkaji sejauh mana proses 

tersebut berjalan dalam praktik pendidikan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam membentuk 

karakter peserta didik. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen dapat semakin berperan 

dalam membangun generasi yang beriman, berkarakter, dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi Pendidikan Agama Kristen dalam 

membentuk karakter Kristiani peserta didik di lingkungan sekolah. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini berupaya menggambarkan fenomena pendidikan secara alami 

berdasarkan realitas yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap objek yang 

diteliti. Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti 

kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kunci dalam proses 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang komprehensif 

mengenai proses pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014). Proses analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola, makna, serta hubungan antara implementasi Pendidikan Agama 

Kristen dengan pembentukan karakter Kristiani peserta didik. Dengan demikian, metode 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai 

praktik pendidikan agama dalam membentuk karakter peserta didik di lingkungan sekolah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Pembentukan Karakter Kristiani Peserta 

Didik 

Pendidikan Agama Kristen merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang berperan dalam membentuk karakter peserta didik secara holistik. Pendidikan 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelektual, tetapi juga membangun 

kepribadian yang bermoral dan beriman. Dalam konteks pendidikan Kristen, pembentukan 

karakter Kristiani menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Nilai-nilai 

iman yang bersumber dari ajaran Alkitab menjadi dasar dalam membentuk sikap hidup peserta 

didik. Melalui Pendidikan Agama Kristen, peserta didik diarahkan untuk memahami makna 

kasih, kejujuran, pengampunan, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 

tersebut menjadi fondasi dalam membangun karakter yang mencerminkan kehidupan 

Kristiani. Menurut Homrighausen dan Enklaar (2011), Pendidikan Agama Kristen bertujuan 

membimbing peserta didik untuk mengenal Allah dan hidup sesuai dengan kehendak-Nya. 

Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berorientasi pada 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku. Dengan demikian, pendidikan 

agama memiliki peran strategis dalam membangun karakter peserta didik yang berlandaskan 

iman. Proses ini menjadi bagian penting dalam membentuk pribadi yang berintegritas. Pada 

akhirnya, Pendidikan Agama Kristen diharapkan mampu menghasilkan generasi yang memiliki 

kualitas moral dan spiritual yang kuat. 

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter Kristiani juga terlihat 

melalui proses internalisasi nilai-nilai iman dalam kehidupan peserta didik. Proses internalisasi 

ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui pembelajaran yang berkesinambungan dan 

reflektif. Peserta didik tidak hanya diajak untuk memahami ajaran iman secara kognitif, tetapi 

juga untuk menghayatinya dalam pengalaman hidup sehari-hari. Pendidikan Agama Kristen 
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memberikan ruang bagi peserta didik untuk merefleksikan nilai-nilai iman dalam berbagai 

situasi kehidupan. Melalui proses tersebut, peserta didik belajar mengembangkan sikap empati, 

kepedulian, dan tanggung jawab terhadap sesama. Menurut Groome (2010), pendidikan iman 

yang efektif adalah pendidikan yang mampu menghubungkan pengalaman hidup peserta didik 

dengan nilai-nilai iman Kristen. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik memahami iman 

bukan hanya sebagai konsep teologis, tetapi sebagai pedoman hidup yang nyata. Dengan 

demikian, nilai-nilai Kristiani dapat tertanam secara mendalam dalam diri peserta didik. Proses 

ini membantu mereka membangun identitas diri sebagai pribadi yang beriman. Oleh sebab itu, 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam proses pembentukan karakter yang 

berkelanjutan. Karakter Kristiani yang terbentuk akan mempengaruhi cara peserta didik 

berpikir dan bertindak dalam kehidupan sosial. 

Selain itu, Pendidikan Agama Kristen juga berfungsi sebagai sarana pembinaan moral 

bagi peserta didik. Dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks, peserta didik dihadapkan 

pada berbagai tantangan moral dan sosial. Perkembangan teknologi, arus informasi, serta 

perubahan budaya sering kali mempengaruhi pola pikir dan perilaku generasi muda. Dalam 

situasi tersebut, Pendidikan Agama Kristen memberikan pedoman moral yang membantu 

peserta didik membedakan antara nilai yang baik dan yang tidak sesuai dengan ajaran iman 

Kristen. Menurut Nainggolan (2007), Pendidikan Agama Kristen berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai moral yang berakar pada ajaran Alkitab sehingga peserta didik mampu 

menjalani kehidupan yang bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut meliputi kejujuran, disiplin, 

kesetiaan, dan kasih terhadap sesama. Melalui pembelajaran yang terarah, peserta didik 

didorong untuk mengembangkan sikap hidup yang sesuai dengan prinsip-prinsip iman 

Kristen. Proses ini membantu mereka menghadapi berbagai tantangan moral yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen tidak hanya 

membentuk aspek spiritual, tetapi juga membangun karakter moral peserta didik. Pembinaan 

moral ini menjadi bagian penting dalam membentuk kepribadian yang matang. Oleh karena 

itu, peran Pendidikan Agama Kristen sangat relevan dalam konteks pendidikan masa kini. 

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter juga tercermin melalui 

pengembangan sikap sosial peserta didik. Nilai kasih yang menjadi inti ajaran Kristen 

mendorong peserta didik untuk membangun relasi yang harmonis dengan orang lain. Dalam 

proses pembelajaran, peserta didik diajak untuk memahami pentingnya menghargai sesama, 

menolong orang yang membutuhkan, serta hidup dalam semangat kebersamaan. Sikap-sikap 

tersebut merupakan wujud nyata dari karakter Kristiani yang diharapkan tumbuh dalam diri 

peserta didik. Menurut Lickona (2013), pendidikan karakter harus menekankan pada 

pembentukan kebiasaan moral yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Pendidikan Agama 

Kristen memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sekolah maupun masyarakat. Melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran dan interaksi sosial, peserta didik belajar mengembangkan rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak 

hanya terjadi melalui pengajaran, tetapi juga melalui pengalaman hidup bersama. Dengan 

demikian, Pendidikan Agama Kristen membantu peserta didik menjadi pribadi yang peduli 

terhadap sesama. Nilai kepedulian ini menjadi bagian penting dari karakter Kristiani. Pada 
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akhirnya, peserta didik diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang membawa dampak 

positif bagi lingkungan sosialnya. 

Pendidikan Agama Kristen juga memiliki peran penting dalam membentuk 

kedewasaan spiritual peserta didik. Kedewasaan spiritual berkaitan dengan kemampuan 

seseorang untuk memahami, menghayati, dan menjalankan nilai-nilai iman dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembentukan kedewasaan spiritual tidak terlepas dari pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk mengenal Allah secara lebih mendalam. Melalui 

pembelajaran Alkitab, doa, serta refleksi iman, peserta didik diajak untuk membangun 

hubungan pribadi dengan Tuhan. Menurut Sidjabat (2009), tujuan utama Pendidikan Agama 

Kristen adalah membantu peserta didik bertumbuh dalam iman sehingga mereka mampu 

hidup sebagai pengikut Kristus yang dewasa. Pertumbuhan spiritual ini akan mempengaruhi 

cara peserta didik memandang kehidupan dan mengambil keputusan. Nilai-nilai iman menjadi 

pedoman dalam menghadapi berbagai persoalan hidup. Dengan demikian, Pendidikan Agama 

Kristen tidak hanya membentuk karakter moral, tetapi juga membangun kedalaman spiritual 

peserta didik. Kedewasaan spiritual ini menjadi dasar bagi pembentukan karakter yang kokoh. 

Peserta didik yang memiliki kedewasaan spiritual akan lebih mampu menghadapi tantangan 

hidup dengan bijaksana. Oleh karena itu, pengembangan aspek spiritual menjadi bagian 

penting dalam proses pendidikan. 

Dalam praktiknya, keberhasilan Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk 

karakter peserta didik sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai pendidik. Guru Pendidikan 

Agama Kristen tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menjadi 

teladan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap dan perilaku guru sering kali menjadi contoh yang 

diikuti oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu menunjukkan integritas dan konsistensi 

dalam menjalankan nilai-nilai Kristiani. Menurut Sidjabat (2009), guru Pendidikan Agama 

Kristen memiliki panggilan untuk menjadi pembina iman yang membantu peserta didik 

bertumbuh dalam karakter dan spiritualitas. Keteladanan guru akan memperkuat proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Peserta didik tidak hanya belajar dari apa yang 

diajarkan, tetapi juga dari apa yang mereka lihat dan alami. Dengan demikian, hubungan antara 

guru dan peserta didik menjadi bagian penting dalam proses pembentukan karakter. Interaksi 

yang positif akan membantu peserta didik memahami nilai-nilai Kristiani secara lebih nyata. 

Oleh sebab itu, peran guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan Pendidikan Agama 

Kristen. Ketika guru mampu menjadi teladan yang baik, proses pembentukan karakter akan 

berjalan lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Kristen 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter Kristiani peserta didik. 

Pendidikan agama tidak hanya memberikan pengetahuan tentang ajaran iman, tetapi juga 

membentuk sikap, nilai, dan perilaku yang mencerminkan kehidupan Kristiani. Melalui proses 

pembelajaran yang berkelanjutan, peserta didik diajak untuk menginternalisasi nilai-nilai iman 

dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut meliputi kasih, kejujuran, tanggung jawab, 

serta kepedulian terhadap sesama. Pendidikan Agama Kristen juga membantu peserta didik 

mengembangkan kedewasaan spiritual yang menjadi dasar dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan. Peran guru, lingkungan sekolah, serta proses pembelajaran yang 

kontekstual menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pembentukan karakter. 
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Dengan dukungan yang tepat, Pendidikan Agama Kristen dapat menjadi sarana efektif dalam 

membangun generasi yang beriman dan berkarakter. Generasi yang memiliki karakter Kristiani 

diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

implementasi Pendidikan Agama Kristen perlu terus dikembangkan secara kreatif dan relevan 

dengan perkembangan zaman. Upaya tersebut penting agar pendidikan agama tetap memiliki 

peran yang signifikan dalam dunia pendidikan.  

 

Peran Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai Teladan Karakter 

Peran guru dalam proses pendidikan tidak hanya terbatas pada penyampaian materi 

pelajaran, tetapi juga mencakup pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Kristen, guru memiliki tanggung jawab yang lebih luas karena tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membimbing peserta didik untuk 

menghidupi nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. Guru Pendidikan Agama Kristen 

dipandang sebagai figur yang dapat memberikan teladan nyata bagi peserta didik dalam 

membangun karakter Kristiani. Keteladanan tersebut tercermin melalui sikap, perilaku, serta 

cara guru berinteraksi dengan peserta didik maupun dengan lingkungan sekolah. Menurut 

Sidjabat (2009), guru Pendidikan Agama Kristen memiliki panggilan untuk menjadi pembina 

iman yang mampu menuntun peserta didik menuju kedewasaan spiritual dan moral. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembentuk karakter. Melalui keteladanan yang konsisten, peserta didik dapat melihat secara 

langsung bagaimana nilai-nilai Kristiani diterapkan dalam kehidupan nyata. Proses ini menjadi 

sarana pembelajaran yang efektif karena peserta didik belajar tidak hanya dari teori, tetapi juga 

dari pengalaman konkret. Oleh karena itu, peran guru sebagai teladan menjadi sangat penting 

dalam pendidikan karakter. Keteladanan yang baik akan memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan kepribadian peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Kristen diharapkan mampu menunjukkan integritas dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Integritas ini tercermin dalam 

keselarasan antara apa yang diajarkan dengan apa yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik cenderung menilai keaslian nilai-nilai yang diajarkan melalui perilaku nyata dari 

gurunya. Apabila guru mampu menunjukkan sikap jujur, sabar, dan penuh kasih dalam 

interaksi dengan peserta didik, maka nilai-nilai tersebut akan lebih mudah diterima dan 

diteladani. Menurut Homrighausen dan Enklaar (2011), pendidikan iman tidak hanya 

disampaikan melalui pengajaran formal, tetapi juga melalui kehidupan nyata dari para pendidik 

yang menjadi contoh bagi peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa keteladanan merupakan 

bagian integral dari proses pendidikan Kristen. Dalam praktiknya, guru yang memiliki 

integritas tinggi akan lebih dipercaya oleh peserta didik. Kepercayaan tersebut akan 

memperkuat hubungan antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, keteladanan guru menjadi sarana penting dalam membentuk karakter Kristiani. 

Peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai iman secara teoritis, tetapi juga melihat 

bagaimana nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Selain menunjukkan integritas, guru Pendidikan Agama Kristen juga berperan dalam 

membimbing peserta didik untuk mengembangkan sikap moral yang baik. Pembimbingan ini 

dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 
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merefleksikan nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. Guru dapat membantu peserta 

didik memahami pentingnya kejujuran, tanggung jawab, serta sikap saling menghargai dalam 

kehidupan sosial. Menurut Nainggolan (2007), Pendidikan Agama Kristen bertujuan untuk 

membentuk peserta didik menjadi pribadi yang memiliki karakter yang kuat dan berlandaskan 

pada ajaran Alkitab. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan nilai-nilai tersebut secara aktif. Dalam proses 

ini, guru tidak hanya memberikan nasihat atau arahan, tetapi juga mendampingi peserta didik 

dalam menghadapi berbagai tantangan moral. Pendampingan tersebut membantu peserta didik 

belajar mengambil keputusan yang bijaksana. Dengan demikian, peran guru tidak hanya 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing moral bagi peserta didik. Pembimbingan 

yang konsisten akan membantu peserta didik membangun karakter yang matang. Karakter 

tersebut menjadi dasar dalam menjalani kehidupan yang bertanggung jawab. 

Keteladanan guru juga sangat berpengaruh dalam membangun budaya sekolah yang 

positif. Budaya sekolah yang baik akan mendukung proses pembentukan karakter peserta 

didik secara menyeluruh. Guru Pendidikan Agama Kristen dapat berperan aktif dalam 

menciptakan lingkungan yang mencerminkan nilai-nilai kasih, disiplin, dan tanggung jawab. 

Sikap saling menghormati dan kerja sama antar warga sekolah dapat menjadi contoh nyata 

bagi peserta didik dalam membangun hubungan sosial yang sehat. Menurut Lickona (2013), 

pendidikan karakter akan berhasil apabila nilai-nilai moral tidak hanya diajarkan, tetapi juga 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Dalam hal ini, guru menjadi 

salah satu figur yang menentukan terbentuknya budaya sekolah yang berkarakter. Ketika guru 

menunjukkan perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai yang diajarkan, peserta didik akan 

terdorong untuk meniru perilaku tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan guru 

memiliki dampak yang luas dalam kehidupan sekolah. Budaya sekolah yang positif akan 

memperkuat proses pendidikan karakter. Dengan demikian, peran guru sebagai teladan tidak 

hanya berdampak pada individu peserta didik, tetapi juga pada lingkungan pendidikan secara 

keseluruhan. 

Guru Pendidikan Agama Kristen juga memiliki peran dalam membantu peserta didik 

mengembangkan kedewasaan spiritual. Kedewasaan spiritual berkaitan dengan kemampuan 

seseorang untuk memahami dan menghidupi nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran, guru dapat mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi 

terhadap pengalaman hidup mereka dalam terang iman Kristen. Melalui kegiatan seperti 

diskusi Alkitab, doa bersama, dan refleksi iman, peserta didik diajak untuk membangun 

hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Menurut Groome (2010), pendidikan iman yang 

efektif adalah pendidikan yang membantu peserta didik menghubungkan pengalaman hidup 

mereka dengan nilai-nilai iman Kristen. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator 

yang membantu peserta didik memahami makna iman dalam kehidupan mereka. 

Pendampingan yang dilakukan oleh guru akan membantu peserta didik bertumbuh dalam 

kehidupan rohani. Pertumbuhan spiritual tersebut menjadi dasar bagi pembentukan karakter 

Kristiani. Peserta didik yang memiliki kedewasaan spiritual akan lebih mampu menjalani 

kehidupan dengan nilai-nilai iman yang kuat. Oleh karena itu, peran guru dalam membimbing 

pertumbuhan spiritual sangat penting. 
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Di samping itu, guru Pendidikan Agama Kristen juga berperan dalam menumbuhkan 

sikap kepedulian sosial pada peserta didik. Nilai kasih yang menjadi inti ajaran Kristen 

mendorong peserta didik untuk memperhatikan kebutuhan orang lain dan berkontribusi 

dalam kehidupan masyarakat. Guru dapat menanamkan nilai tersebut melalui kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan kerja sama, pelayanan, serta kegiatan sosial di lingkungan 

sekolah. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar memahami arti penting berbagi dan 

membantu sesama. Menurut Lickona (2013), pendidikan karakter harus mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan kebiasaan moral yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Dalam 

hal ini, guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi pengalaman belajar yang dapat 

menumbuhkan rasa empati dan kepedulian sosial. Keteladanan guru dalam menunjukkan 

sikap peduli terhadap sesama juga akan memberikan pengaruh yang kuat bagi peserta didik. 

Mereka akan belajar bahwa nilai kasih tidak hanya diajarkan, tetapi juga dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak berhenti pada tataran 

konsep, tetapi menjadi bagian dari tindakan nyata. Proses ini membantu peserta didik 

mengembangkan karakter Kristiani yang berorientasi pada pelayanan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa guru Pendidikan Agama Kristen 

memiliki peran yang sangat penting sebagai teladan dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Keteladanan guru menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani 

karena peserta didik dapat melihat secara langsung bagaimana nilai-nilai tersebut diwujudkan 

dalam kehidupan nyata. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi 

juga sebagai pembimbing iman, pembina moral, serta teladan dalam kehidupan sehari-hari. 

Integritas, kedewasaan spiritual, serta kepedulian sosial yang ditunjukkan oleh guru akan 

memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan karakter peserta didik. Oleh karena 

itu, guru Pendidikan Agama Kristen perlu terus mengembangkan kualitas diri baik secara 

spiritual maupun profesional. Dengan demikian, mereka dapat menjalankan perannya sebagai 

pendidik yang mampu membentuk generasi yang berkarakter Kristiani. Keteladanan guru akan 

membantu peserta didik memahami nilai-nilai iman secara lebih mendalam. Nilai-nilai tersebut 

kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya, pendidikan karakter 

yang dibangun melalui keteladanan guru akan memberikan kontribusi positif bagi kehidupan 

masyarakat. Oleh sebab itu, peran guru sebagai teladan karakter harus terus diperkuat dalam 

praktik pendidikan.  

 

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Karakter 

Strategi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai iman. Pembelajaran tidak 

hanya diarahkan pada penguasaan materi ajar, tetapi juga pada proses pembentukan sikap dan 

perilaku yang mencerminkan karakter Kristiani. Oleh karena itu, strategi pembelajaran perlu 

dirancang secara sistematis agar mampu mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan 

spiritualitas peserta didik. Dalam proses ini, peserta didik tidak hanya diajak untuk memahami 

ajaran iman secara teoritis, tetapi juga untuk menghayatinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Nainggolan (2007), strategi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen harus mampu 

menolong peserta didik memahami nilai-nilai iman sekaligus mendorong mereka untuk 

menerapkannya dalam kehidupan nyata. Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran dapat 
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menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan pendidikan karakter. 

Pembelajaran yang dirancang secara kontekstual akan membantu peserta didik memahami 

relevansi nilai-nilai iman dalam kehidupan mereka. Melalui proses tersebut, peserta didik dapat 

mengalami pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, strategi pembelajaran menjadi 

salah satu faktor penting dalam membentuk karakter Kristiani peserta didik. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam Pendidikan Agama Kristen adalah 

pembelajaran reflektif yang mengajak peserta didik untuk merenungkan pengalaman hidup 

mereka dalam terang iman Kristen. Pembelajaran reflektif memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menghubungkan nilai-nilai Alkitab dengan realitas kehidupan yang mereka 

alami sehari-hari. Melalui refleksi, peserta didik dapat memahami makna ajaran iman secara 

lebih mendalam dan personal. Menurut Groome (2010), pendidikan iman yang efektif adalah 

pendidikan yang mengaitkan pengalaman hidup peserta didik dengan nilai-nilai iman Kristen 

melalui proses refleksi yang kritis dan dialogis. Proses refleksi ini membantu peserta didik 

menyadari pentingnya nilai-nilai seperti kasih, pengampunan, serta tanggung jawab dalam 

kehidupan mereka. Dalam praktiknya, guru dapat memfasilitasi refleksi melalui diskusi 

kelompok, penulisan refleksi pribadi, maupun studi kasus yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Melalui strategi ini, peserta didik tidak hanya belajar memahami ajaran iman, tetapi 

juga belajar mengaplikasikannya secara nyata. Proses refleksi juga membantu peserta didik 

mengembangkan kesadaran moral yang lebih mendalam. Dengan demikian, pembelajaran 

reflektif menjadi sarana penting dalam pembentukan karakter Kristiani. 

Strategi pembelajaran lain yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata peserta didik. 

Pendekatan ini membantu peserta didik memahami bahwa ajaran iman Kristen tidak terpisah 

dari kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik melihat 

relevansi nilai-nilai Kristiani dalam berbagai situasi sosial yang mereka hadapi. Menurut 

Sidjabat (2009), pembelajaran Pendidikan Agama Kristen perlu dirancang secara kontekstual 

agar peserta didik dapat memahami makna iman dalam kehidupan mereka secara lebih nyata. 

Dalam praktiknya, guru dapat menggunakan berbagai metode seperti studi kasus, simulasi, 

maupun diskusi mengenai permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat. Melalui pendekatan 

ini, peserta didik diajak untuk memikirkan bagaimana nilai-nilai iman dapat menjadi pedoman 

dalam mengambil keputusan. Proses tersebut membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis sekaligus membangun karakter moral. Pembelajaran kontekstual 

juga mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, nilai-

nilai Kristiani dapat dipahami dan diterapkan secara lebih relevan dalam kehidupan mereka. 

Selain pembelajaran reflektif dan kontekstual, strategi pembelajaran kolaboratif juga 

dapat digunakan dalam Pendidikan Agama Kristen untuk membentuk karakter peserta didik. 

Pembelajaran kolaboratif menekankan pentingnya kerja sama antar peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas atau kegiatan pembelajaran. Melalui kerja sama tersebut, peserta didik 

belajar menghargai pendapat orang lain, membangun komunikasi yang baik, serta 

mengembangkan sikap tanggung jawab bersama. Menurut Lickona (2013), pendidikan 

karakter yang efektif harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan nilai-nilai moral dalam interaksi sosial. Pembelajaran kolaboratif memberikan 
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ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap saling menghargai dan bekerja sama. 

Dalam kegiatan kelompok, peserta didik belajar mengatasi perbedaan pendapat dengan cara 

yang bijaksana. Pengalaman tersebut membantu mereka mengembangkan karakter yang 

mencerminkan nilai-nilai kasih dan persaudaraan. Guru dapat merancang berbagai kegiatan 

kelompok seperti diskusi, proyek bersama, maupun kegiatan pelayanan sosial. Melalui strategi 

ini, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif dapat menjadi 

sarana efektif dalam pembentukan karakter Kristiani. 

Strategi pembelajaran yang melibatkan praktik nilai-nilai iman juga memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Pembelajaran yang hanya berfokus pada 

teori sering kali tidak cukup untuk membentuk karakter yang kuat. Oleh karena itu, peserta 

didik perlu diberikan kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan 

nyata. Guru dapat mengajak peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan pelayanan sosial, 

kegiatan kerohanian, maupun aktivitas yang menumbuhkan kepedulian terhadap sesama. 

Menurut Homrighausen dan Enklaar (2011), Pendidikan Agama Kristen bertujuan menuntun 

peserta didik untuk menghidupi iman dalam tindakan nyata. Melalui kegiatan praktik tersebut, 

peserta didik belajar memahami makna kasih dan pelayanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengalaman langsung ini memberikan dampak yang lebih mendalam dibandingkan hanya 

melalui pembelajaran teoritis. Peserta didik dapat merasakan secara langsung bagaimana nilai-

nilai iman diwujudkan dalam tindakan nyata. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan transformatif. Pengalaman ini membantu peserta didik membangun 

karakter yang berorientasi pada pelayanan dan kepedulian sosial. 

Selain itu, penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

juga dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. 

Diskusi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat serta 

mendengarkan pandangan orang lain mengenai berbagai persoalan moral dan spiritual. Dalam 

proses diskusi, peserta didik diajak untuk mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum 

mengambil kesimpulan. Menurut Nainggolan (2007), pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

yang efektif perlu mendorong peserta didik untuk aktif berpikir dan berdialog mengenai nilai-

nilai iman. Melalui diskusi, peserta didik belajar memahami kompleksitas persoalan moral yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat. Proses ini membantu mereka mengembangkan 

kemampuan mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai iman Kristen. Diskusi juga melatih 

peserta didik untuk menghargai perbedaan pendapat serta membangun sikap toleransi. 

Dengan demikian, metode diskusi tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran, tetapi juga membentuk karakter yang terbuka dan bijaksana. 

Pengalaman berdialog ini menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter Kristiani. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran dalam 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 

Kristiani peserta didik. Pembelajaran yang efektif harus mampu mengintegrasikan berbagai 

pendekatan seperti refleksi, pembelajaran kontekstual, kolaborasi, praktik nilai iman, serta 

diskusi yang konstruktif. Melalui strategi-strategi tersebut, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan tentang ajaran iman, tetapi juga belajar menghidupi nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang bermakna akan membantu 
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peserta didik mengembangkan karakter yang berlandaskan kasih, kejujuran, tanggung jawab, 

dan kepedulian terhadap sesama. Peran guru dalam merancang dan melaksanakan strategi 

pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karakter. Guru perlu 

menciptakan suasana belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif, reflektif, dan terbuka 

terhadap nilai-nilai iman. Dengan pendekatan yang tepat, Pendidikan Agama Kristen dapat 

menjadi sarana efektif dalam membentuk generasi yang berkarakter Kristiani. Karakter 

tersebut akan tercermin dalam sikap dan tindakan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pengembangan strategi pembelajaran yang kreatif dan kontekstual perlu terus 

dilakukan dalam praktik pendidikan. Upaya ini penting agar Pendidikan Agama Kristen tetap 

relevan dalam menjawab tantangan perkembangan zaman.  

 

Lingkungan Sekolah sebagai Sarana Pembentukan Karakter Kristiani 

Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh dalam 

proses pembentukan karakter peserta didik. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

untuk memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai ruang sosial di mana peserta 

didik belajar mengenai nilai, norma, dan sikap hidup yang akan membentuk kepribadian 

mereka. Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, lingkungan sekolah memiliki peran 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai iman dan moral kepada peserta didik. Lingkungan yang 

kondusif dapat membantu peserta didik memahami dan menghayati nilai-nilai Kristiani secara 

lebih nyata. Menurut Lickona (2013), pendidikan karakter yang efektif membutuhkan 

lingkungan pendidikan yang mendukung penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter tidak hanya terjadi melalui 

kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui budaya dan interaksi yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Peserta didik belajar dari pengalaman sosial yang mereka alami setiap hari. 

Interaksi dengan guru, teman sebaya, serta tenaga kependidikan menjadi bagian dari proses 

pembelajaran karakter. Dengan demikian, lingkungan sekolah berperan sebagai sarana penting 

dalam menumbuhkan karakter Kristiani. Lingkungan yang positif akan membantu peserta 

didik mengembangkan sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai iman Kristen. 

Budaya sekolah yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani dapat menjadi sarana efektif 

dalam membentuk karakter peserta didik. Budaya sekolah mencakup berbagai kebiasaan, 

aturan, serta nilai yang dijalankan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah. Ketika nilai-

nilai seperti kasih, kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab menjadi bagian dari budaya sekolah, 

peserta didik akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. 

Menurut Sidjabat (2009), pendidikan karakter akan lebih efektif apabila nilai-nilai yang 

diajarkan di kelas juga tercermin dalam budaya kehidupan sekolah sehari-hari. Oleh karena itu, 

sekolah perlu menciptakan suasana yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam setiap aspek 

kegiatan pendidikan. Hal ini dapat diwujudkan melalui sikap saling menghormati antar warga 

sekolah, penegakan disiplin yang adil, serta pembiasaan perilaku yang mencerminkan nilai 

kasih. Budaya sekolah yang positif akan memberikan pengalaman belajar yang nyata bagi 

peserta didik. Mereka tidak hanya mendengar tentang nilai-nilai iman, tetapi juga melihat dan 

merasakannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, budaya sekolah menjadi sarana 

penting dalam pembentukan karakter Kristiani. Pengalaman hidup dalam lingkungan yang 

positif akan membantu peserta didik mengembangkan sikap hidup yang bermoral. 
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Selain budaya sekolah, hubungan sosial yang sehat antara warga sekolah juga memiliki 

peran penting dalam pembentukan karakter Kristiani. Interaksi antara guru dan peserta didik, 

serta hubungan antar peserta didik, dapat menjadi sarana pembelajaran moral yang efektif. 

Melalui hubungan yang dilandasi oleh sikap saling menghargai dan kepedulian, peserta didik 

belajar memahami pentingnya nilai kasih dalam kehidupan sosial. Menurut Homrighausen dan 

Enklaar (2011), Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berlangsung melalui pengajaran 

formal, tetapi juga melalui relasi yang mencerminkan kasih Kristus dalam kehidupan bersama. 

Hubungan yang harmonis di lingkungan sekolah dapat membantu peserta didik merasa 

dihargai dan diterima sebagai bagian dari komunitas. Perasaan tersebut akan mendorong 

mereka untuk mengembangkan sikap positif terhadap orang lain. Interaksi sosial yang baik 

juga membantu peserta didik belajar mengelola konflik dengan cara yang bijaksana. Dengan 

demikian, lingkungan sosial yang sehat di sekolah dapat menjadi sarana pembelajaran karakter 

yang efektif. Peserta didik belajar bahwa nilai-nilai Kristiani tidak hanya diajarkan, tetapi juga 

diwujudkan dalam relasi antar manusia. Hal ini akan memperkuat proses pembentukan 

karakter dalam diri peserta didik. 

Kegiatan kerohanian di sekolah juga menjadi bagian penting dalam membangun 

lingkungan yang mendukung pembentukan karakter Kristiani. Kegiatan seperti ibadah 

bersama, doa pagi, renungan, serta perayaan hari-hari besar keagamaan memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk memperdalam kehidupan iman mereka. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta didik diajak untuk memahami nilai-nilai iman secara lebih mendalam dan 

menghayatinya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nainggolan (2007), kegiatan kerohanian 

dalam pendidikan Kristen berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran spiritual 

serta memperkuat hubungan peserta didik dengan Tuhan. Kegiatan ini juga dapat menjadi 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral seperti kerendahan hati, pengampunan, dan kasih 

terhadap sesama. Selain itu, kegiatan kerohanian dapat menciptakan suasana spiritual yang 

mendukung pertumbuhan iman peserta didik. Pengalaman spiritual yang diperoleh melalui 

kegiatan tersebut akan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan karakter mereka. 

Peserta didik belajar melihat kehidupan dari perspektif iman Kristen. Dengan demikian, 

kegiatan kerohanian menjadi bagian penting dalam membangun lingkungan sekolah yang 

mendukung pembentukan karakter Kristiani. 

Lingkungan sekolah yang mendukung juga tercermin melalui penerapan disiplin yang 

adil dan konsisten. Disiplin bukan hanya bertujuan untuk menjaga ketertiban, tetapi juga 

untuk membantu peserta didik memahami tanggung jawab atas tindakan mereka. Dalam 

konteks pendidikan karakter, disiplin harus dilandasi oleh nilai kasih dan keadilan. Peserta 

didik perlu memahami bahwa aturan yang diterapkan di sekolah bertujuan untuk membentuk 

sikap hidup yang bertanggung jawab. Menurut Lickona (2013), pendidikan karakter 

memerlukan sistem disiplin yang mendidik, bukan sekadar menghukum. Disiplin yang 

diterapkan dengan pendekatan yang bijaksana akan membantu peserta didik belajar 

mengendalikan diri dan menghargai aturan. Guru dan pihak sekolah perlu menjadi teladan 

dalam menjalankan aturan tersebut. Ketika peserta didik melihat konsistensi dalam penerapan 

disiplin, mereka akan lebih mudah menerima dan mematuhi aturan yang ada. Dengan 

demikian, disiplin menjadi bagian dari proses pembentukan karakter. Peserta didik belajar 

bahwa kehidupan yang tertib dan bertanggung jawab merupakan bagian dari nilai-nilai 
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Kristiani. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan karakter yang kuat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peran seluruh warga sekolah juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter Kristiani. Pembentukan karakter tidak hanya menjadi 

tanggung jawab guru Pendidikan Agama Kristen, tetapi juga seluruh tenaga pendidik dan staf 

sekolah. Setiap individu yang terlibat dalam kehidupan sekolah memiliki kesempatan untuk 

memberikan pengaruh positif bagi peserta didik. Menurut Groome (2010), pendidikan iman 

yang efektif membutuhkan keterlibatan seluruh komunitas pendidikan dalam menciptakan 

lingkungan yang mencerminkan nilai-nilai iman Kristen. Kerja sama antara guru, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan, serta peserta didik sangat diperlukan dalam membangun budaya 

sekolah yang berkarakter. Ketika seluruh warga sekolah memiliki komitmen yang sama 

terhadap nilai-nilai Kristiani, proses pembentukan karakter akan berjalan lebih efektif. Peserta 

didik akan merasakan bahwa nilai-nilai tersebut benar-benar menjadi bagian dari kehidupan 

komunitas sekolah. Hal ini akan memperkuat proses internalisasi nilai-nilai iman dalam diri 

mereka. Dengan demikian, lingkungan sekolah menjadi komunitas belajar yang mendukung 

pertumbuhan karakter. Kerja sama yang baik antar warga sekolah akan menciptakan suasana 

pendidikan yang positif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa lingkungan sekolah memiliki 

peran yang sangat penting sebagai sarana pembentukan karakter Kristiani peserta didik. 

Lingkungan yang kondusif, budaya sekolah yang positif, hubungan sosial yang sehat, kegiatan 

kerohanian, serta penerapan disiplin yang bijaksana menjadi faktor-faktor yang mendukung 

proses tersebut. Pembentukan karakter tidak hanya terjadi melalui pembelajaran di kelas, tetapi 

juga melalui pengalaman hidup yang dialami peserta didik dalam komunitas sekolah. Oleh 

karena itu, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mencerminkan nilai-nilai kasih, 

kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Dukungan dari seluruh warga 

sekolah juga sangat diperlukan dalam membangun budaya pendidikan yang berkarakter. 

Ketika lingkungan sekolah mampu menghadirkan nilai-nilai Kristiani secara nyata, peserta 

didik akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Proses 

ini akan membantu mereka berkembang menjadi pribadi yang beriman dan bermoral. Dengan 

demikian, lingkungan sekolah dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk karakter 

Kristiani. Karakter tersebut akan tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pengembangan lingkungan sekolah yang berkarakter 

perlu menjadi perhatian dalam praktik pendidikan Kristen. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 

Kristiani peserta didik di lingkungan sekolah. Pendidikan Agama Kristen tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan mengenai ajaran iman, tetapi juga sebagai 

proses pembinaan moral dan spiritual yang membentuk sikap, nilai, serta perilaku peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembentukan karakter tersebut berlangsung melalui 

berbagai aspek pendidikan, seperti peran guru sebagai teladan, penerapan strategi 

pembelajaran yang kontekstual dan reflektif, serta dukungan lingkungan sekolah yang kondusif 
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dan berlandaskan nilai-nilai Kristiani. Keteladanan guru, budaya sekolah yang positif, serta 

kegiatan pembelajaran yang menekankan internalisasi nilai-nilai iman menjadi faktor penting 

dalam membentuk karakter peserta didik yang mencerminkan kasih, kejujuran, tanggung 

jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam membangun generasi yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan iman, tetapi juga mampu menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan 

pribadi maupun sosial. Oleh karena itu, pengembangan praktik Pendidikan Agama Kristen 

yang integratif dan relevan dengan perkembangan zaman perlu terus dilakukan agar proses 

pembentukan karakter Kristiani peserta didik dapat berlangsung secara optimal dan 

berkelanjutan. 
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